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Abstract

The practice of Dharmayatra has long been an integral part of the Buddhist tradition. The aim 
of this study was to explore how Dharmayatra practices can strengthen Buddhist beliefs in the modern 
era. This research method is a literature study that involves the analysis and synthesis of relevant lit-
erature regarding Dharmayatra practices. The results showed that Dharmayatra practice helps Bud-
dhists to increase their understanding of Buddhist teachings, increase their sense of connection with 
the Buddhist community, and strengthen their faith and commitment to Buddhist practice. This prac-
tice is also considered a means to overcome the challenges of modern life and gain inner peace. These 
findings suggest that Dharmayatra can be a relevant and beneficial practice for Buddhists in the mod-
ern era, and can assist them in living an authentic and meaningful Buddhist life despite some short-
comings in practicing it. 
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Abstrak

Praktik Dharmayatra telah lama menjadi bagian integral dari tradisi Buddhis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana praktik Dharmayatra dapat memperkuat 
keyakinan umat Buddha di era modern. Metode penelitian ini adalah studi literatur yang melibat-
kan analisis dan sintesis literatur yang relevan mengenai praktik Dharmayatra. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktik Dharmayatra membantu umat Buddha untuk meningkatkan pemaha-
man mereka tentang ajaran Buddhis, meningkatkan rasa koneksi dengan komunitas Buddhis, dan 
memperkuat keyakinan dan komitmen mereka terhadap praktik Buddhis. Praktik ini juga dianggap 
sebagai sarana untuk mengatasi tantangan-tantangan kehidupan modern dan memperoleh keda-
maian bathin. Temuan ini menunjukkan bahwa Dharmayatra dapat menjadi praktik yang relevan 
dan bermanfaat bagi umat Buddha di era modern, dan dapat membantu mereka dalam menjalank-
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I.	 PENDAHULUAN

Dhammayatra (Pali) atau Dharmayatra 
(Sansekerta) terdiri dari dua kata, yaitu: Dham-
ma yang berarti kekosongan, kebenaran, hu-
kum, ajaran suci, gagasan tentang berbagai hal, 
keadaan, dan sebagainya. Yatra berarti perjala-
nan. Dhammayatra berarti perjalanan ke tempat 
yang berhubungan dengan dhamma, yang perlu 
dikunjungi umat Buddha.  Dharmayatra adalah 
perjalanan spiritual yang umumnya dilakukan 
oleh umat Buddha ke tempat-tempat suci atau 
tempat-tempat yang berhubungan dengan ke-
hidupan Buddha Gautama (Ditthisampanno & 
Suherman, 2022). 

Praktik dharmayatra telah ada sejak za-
man dahulu kala dan masih terus dilakukan 
hingga saat ini. Di era modern ini, praktik Dhar-
mayatra semakin berkembang dengan adanya 
berbagai macam bentuk dan cara pelaksanaan-
nya. Meskipun demikian, tujuan utama dari 
praktik ini yaitu untuk memperkuat keyakinan 
umat Buddha. Penelitian Giustarini menyatakan 
bahwa keyakinan sendiri merupakan salah satu 
faktor penting dalam agama Buddha yang ber-
fungsi sebagai dasar dari kehidupan beragama. 
Bukan hal yang menyiratkan bahwa itu adalah 
hal yang harus dikesampingkan (Giustarini, 
2006.167). 

II.	 METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah studi litera-

tur yang melibatkan analisis dan sintesis litera-
tur yang relevan mengenai praktik Dharmay-
atra, pemahaman tentang keyakinan dalam aga-
ma Buddha, serta perkembangan agama Bud-
dha di era modern. Penelitian ini akan mengam-
bil data dari berbagai sumber, termasuk buku, 
jurnal, artikel, dokumen sejarah, dan sumber-
sumber primer lainnya yang relevan. Analisis 
data akan dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah dan mencapai tujuan penelitian (Ang-
gito, & Setiawan, 2018).

III.	 PEMBAHASAN

Keyakinan Umat Buddha:
Keyakinan di dalam agama Buddha dina-

makan saddha yang artinya iman atau kepercay-
aan berdasarkan kebijaksanan. Keyakinan yang 
telah diajarkan oleh Buddha yaitu sebagai ke-
benaran yang mutlak yang berlaku secara uni-
versal (Suharno et al., 2020). Keyakinan (sad-
dha). salah satu aspek penting dalam praktik 
Buddha yang mengacu pada keyakinan, keper-
cayaan, atau iman yang kuat pada Triratna yaitu 
Dharma (ajaran Buddha), Sangha (komunitas 
penganut Buddha), dan Buddha sebagai guru 
spiritual (Dewi, 2018). Berlindung kepada Tri-
ratna memiliki tiga aspek yaitu; (1) kemauan 
yang di sertai Tindakan bukan hanya ucapan se-
mata, (2) pengertian tentang pemahaman haki-
kat perlindungan dan harapan yang menjadi tu-
juan, (3) perasaan cinta kasih, bakti dan ke-
tenangan (Marsini et al., 2021). Seorang pe-
rumah tangga ketika mendengarkan dhamma ia 
akan memperoleh keyakinan dalam tathagata 
Kandaraka Sutta (M.344).

Praktik Dharmayatra di Era Modern:
Di era modern, teknologi juga dapat me-

mainkan peran penting dalam memperkuat 
keyakinan. Situs web, aplikasi, dan media sosial 
dapat digunakan untuk menyediakan informasi 
tentang ajaran Buddha, menghubungkan umat 
Buddha dari seluruh dunia, dan menyediakan 
sumber daya untuk studi dan meditasi. Ini mem-
bantu menjaga keyakinan dan praktik Buddha 
tetap hidup di tengah kesibukan modern. Han-
dayani dalam penelitiannya berasumsi bahwa 
teknologi modern diibaratkan sebagai dua sisi 
wajah yang berlawanan, di satu sisi sebagai sa-
habat manusia dan disisi lain merupakan mu-
suh yang dapat mengurangi rasa keharmonisan 
dalam kehidupan manusia (Handayani, 2020). 

an kehidupan Buddhis yang otentik dan bermakna meskipun ada beberapa kekurangan dalam 
penerapannya. 

Kata kunci: dharmayatra, keyakinan, era modern
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Tantangan dan Kendala:
Meskipun praktik Dharmayatra dapat 

memberikan banyak manfaat, terdapat bebera-
pa tantangan dan kendala yang perlu diatasi 
dalam konteks era modern:
1.	 Komersialisasi dan Pariwisata:
	 Di era modern, karena banyaknya pari-

wisata di tempat tempat dharmayatra me-
miliki dampak buruk. Dampak yang ter-
jadi akibat banyaknya pariwisata ini akan 
merusak alam, pencemaran seni budaya, 
objek wisata termajinalisasi identitas dan 
kepribadian aslinya. 

	 Tempat-tempat suci yang menjadi tujuan 
Dharmayatra sering kali menghadapi tan-
tangan dari komersialisasi dan industri 
pariwisata. Hal ini dapat mengurangi at-
mosfer spiritual dan membuat pengala-
man perjalanan menjadi kurang men-
dalam. Seperti yang di jelaskan pada pene-
litian yang meneliti dua desa pariwisata. 
Ada dampak positif dan negatif dari dari 
komersialisasi dan pariwisata. Dampak 
positifnya Masyarakat menjadi terbuka. 
Sedangkan dampak negatifnya yaitu mara-
knya obat-obatan terlarang serta konflik 
bermunculan (Rohani & Irdana, 2021). 
Kebijakan jika terlalu berpihak kepada 
pariwisata yang dating akan memenga-
ruhi kelestarian budaya yang sudah ada 
dalam memaknai tmpat pariwisata. Infra-
struktur seharusnya di buat untuk menja-
ga tempat wisata (Darmawan, 2023).

2.	 Waktu dan biaya:
	 Beberapa tempat suci mungkin sulit dijan-

gkau atau memerlukan perjalanan yang 
panjang dan sulit. Walaupun di era mod-
ern ini banyak transportasi yang dapat di 
gunakan untik menjangkau tempat dhar-
mayatra, akan tetapi tidak semua Ma-
syarakat memiliki waktu dan biaya. Per-
masalahan ekonomi banyak terjadi teru-
tama pada masyarakat yang ada di negara 
berkembang seperti Indonesia. Masalah 
ekonomi yang terjadi di Indonesia ini sep-
erti harga BBM yang terlalu mahal, kurang 
memaksimalkan sumber daya alam dan 
manusia, kurangnya mayarakat yang pro-
fessional dan lain-lain (Ayunda et al., 
2022). 

3.	 Motivasi umat buddha:
	 Motivasi diperlukan sebagai pendorong 

umat untuk melakukan dharmayatra. Mo-
tivasi diartikan sebagai dorongan (energi) 
seseorang untuk bergerak melakukan 
suatu aktifitas. Dengan adanya dorongan 
untuk bergerak seseorang akan melaku-
kan suatu kegiatan. Dorongan ini berasal 
dari diri sendiri maupun dari luar didalam 
diri (Salamah, 2020). Di perlukan minat 
dari dalam ataupun dukungan dari orang 
lain supaya umat buddha mau untuk berd-
hamayatra, sedangkan para umat lebih 
memilih berlibur ke tempat wisata yang 
tidak berhubungan dengan peninggalan 
keagamaan di banding di tempat pening-
galan keagamaan. Minat cinderung akan 
tumbuh jika seseorang tertarik pada ses-
uatu hal yang membuat mereka merasa 
nyaman dan senang, pada dasarnya ses-
eorang yang memiliki minat akan berusa-
ha untuk mencapainya (Krestanto, 2015)

IV.	 PENUTUP

Dharmayatra merupakan perjalanan spir-
itual umat Buddha ke tempat-tempat suci atau 
yang berkaitan dengan kehidupan Buddha Gau-
tama. Empat tempat penting dalam Dharmay-
atra yang di sarankan Buddha adalah tempat 
kelahiran, penerangan sempurna, pemutaran 
roda Dhamma pertama kali, dan tempat parinib-
bana Buddha. Selain itu dharmayatra dapat di-
lakukan di tempat-tempat suci peninggalan aga-
ma buddha pada zaman Kerajaan (Ditthisam-
panno & Suherman, 2022).

Keyakinan (saddha) merupakan aspek 
penting dalam praktik Buddha, berdasarkan ke-
percayaan pada Triratna: Buddha, Dharma, dan 
Sangha. Berlindung kepada Triratna melibatkan 
kemauan, pemahaman, dan perasaan cinta ka-
sih, bakti, serta ketenangan. Berhubungan den-
gan keyakinan ini di tengah teknologi modern, 
seperti situs web, aplikasi, dan media sosial, 
dapat memperkuat keyakinan dan mendukung 
praktik Buddha di tengah kesibukan modern. 
Namun ada beberapa tantangan dan kendala 
dalam praktik Dharmayatra di era modern. Hal 
ini melibatkan komersialisasi dan dampak pari-
wisata, seperti kerusakan alam dan penguran-
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gan atmosfer spiritual. Waktu, biaya, dan moti-
vasi menjadi kendala, terutama di negara 
berkembang, di mana ekonomi dan motivasi 
umat Buddha menjadi perhatian utama. Ter-
dapat pandangan bahwa teknologi modern me-
miliki dua sisi, sebagai sahabat manusia dan se-

bagai musuh potensial. Dalam konteks ini, pent-
ing untuk mencari solusi yang tepat agar praktik 
Dharmayatra tetap relevan dan bermakna, sam-
bil menjaga kelestarian lingkungan, nilai spiri-
tual, dan kesejahteraan umat Buddha di era 
modern.
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